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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan 

gaya kepemimpinan yang menjadi penentu kinerja karyawan CV.55 kerja 

Banyuwangi. Hasil penelitian menunjukkan variabel kompensasi (X1) didapatkan 

hasil         >        (2,592 > 2,04523). Maka dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y). Untuk variabel pelatihan (X2) didapatkan        >        (3,170 > 

2,04523). Maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Untuk variabel disiplin kerja 

(X3) didapatkan        >       yaitu (3,369 > 2,04523). Maka dapat disimpulkan 

bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 
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INTRODUCTION 

CV. 55 Banyuwangi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang retail handphone. Sebagai 

perusahaan dibidang retail handphone yang berfokus dalam memenangkan persaingan, dalam 

menghadapi persaingan ditahun-tahun yang mendatang, maka dengan ini perusahaan perlu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi karyawan. perusahaan perlu meningkatkan produktivitas kerja 

karyawannya. Salah satu aspek penting dalam meningkatkan produktivitas kerja pada karyawan adalah 

Kinerja Pegawai. 

Kinerja Pegawai merupakan perasaan atau keingininan individu dalam melakukan pekerjaan 

secara giat terhadap pekerjaan yang dilakukan sehingga dengan harapan  pekerjan dapat diselesaikan 

dengan lebih cepat dan lebih baik menurut Busro (2018:325). Setiap karyawan pada perusahaan harus 

memiliki Kinerja Pegawai dalam melakukan pekerjaan sehingga tugas yang diberikan kepada karyawan 

dapat dilakukan dengan baik dan efektif. Kinerja Pegawai karyawan yang tinggi dapat memberikan 

dampak positif Bagi perusahaan (Busro,2018:325). Terdapat kemungkinan disebabkan rendahnya 

Kinerja Pegawai karyawan pada CV. 55 Banyuwangi adalah seringnya keterlambatan karyawan. 

Karyawan sering kali datang ke tempat kerja tidak tepat waktu, kurang inisiatif dan tidak ada kreativitas 

dalam bekerja, dan adanya beberapa karyawan yang sering melanggar aturan yang ditetapkan oleh 

perusahaan. dalam penelitian yang dilakukan Perwira (2020), bahwa Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh 

beberapa variabel salah satunya adalah kompensasi. 

Kompensasi merupakan imbalan yang diterima karyawan atas hasil pekerjaannya yang telah 

dilakukan dalam perusahaan. Menurut Kadarisman (Suwardi,dkk 2020) kompensasi adalah semua 
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pendapatan yang diterima oleh setiap individu atau karyawan yang berbentuk uang, barang langsung 

atau tidak langsung sebagai pengganti kontribusi atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

pemberian kompensasi berpengaruh bagi karyawan maupun perusahaan terutama dalam meningkatkan 

Kinerja Pegawai (Rivai,2014:541).  

Pada karyawan CV. 55 Banyuwangi, karyawan mengeluh karena kompensasi yang diberikan oleh 

perusahaan seringkali dinilai kurang, karena beban kerja terlalu besar dibandingkan dengan kompensasi 

yang diterima. Perusahaan menerapkan Kompensasi yang diterima sesuai dengan penilaian kinerja dan 

penjualan karyawan. Dengan terjadinya hal tersebut yang dapat menyebabkan menurunnya Kinerja 

Pegawai karyawan. selain kompensasi faktor yang mempengaruhi Kinerja Pegawai karyawan pada 

perusahaan ini adalah kurangnya pelatihan kerja yang diberikan. 

Pelatihan merupakan proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan bagi 

tenaga kerja operasional yang dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat (Larasati, 2018:110). 

Pelatihan diberikan kepada karyawan agar dapat lebih mahir dalam bidang pekerjaanya (Rivai, 

2014:163). Karyawan CV. 55 Banyuwangi dalam perbulan diwajibkan penjualan mencapai target. 

Terkadang masih ada karyawan yang belum dapat mencapai target yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. hal itu terjadi karenanya kurangnya pelatihan kerja bahkan terkadang pelatihan tidak 

dilakukan dalam perusahaan sehingga karyawan kurang memahami  mengenai spesifikasi produk baru 

maupun lama yang dijual oleh perusahaan. selain kompensasi dan pelatihan kerja ada satu faktor yang 

mempengaruhi Kinerja Pegawai karyawan CV. 55 Banyuwangi yaitu disiplin kerja. 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap atas kesadaran bagi seseorang untuk dapat patuh dan taat pada 

setiap peraturan yang berlaku didalam suatu perusahaan serta nilai norma sosial umum (Firna dkk, 2019). 

Disiplin kerja merupakan salah satu hal terpenting dalam hal terwujudnya misi perusahaan. tanpa adanya 

displin kerja pada karyawan, maka segala kegiatan yang akan dilakukan akan mendatangkan hasil yang 

kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya pencapaian 

sasaran dan tujuan perusahaan serta dapat menghambat jalannya organisasi yang dibuat (Rivai, 

2014:598). Disiplin kerja pada karyawan CV. 55 Banyuwangi dinilai kurang karena terdapat karyawan 

yang seringkali terlambat masuk kerja, hal ini terjadi karena merasa tidak memperoleh kepuasan sehingga 

dapat dikatakan karyawan malas dalam bekerja. Hal ini juga yang kemungkinan menyebabkan 

menurunnyanya semangat dalam bekerja karyawan. 

 

LITERATURE REVIEW AND HYPOTHESES  
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja Pegawai 
Kinerja Pegawai merupakan melakukan pekerjaan secara giat yang memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhadap gairah kerja. Dengan miningkatnya semangat dan gairah kerja, maka pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat dan dan lebih baik. Semua pangaruh buruk dari menurunnya Kinerja 

Pegawai dapat diperkecil dan selanjutnya dapat meningkatkan semangat dan gairah untuk bekerja yang 

berarti diharapkan dapat meningkatkan produktivitas karyawan.  
Kinerja Pegawai dapat diartikan sebagai keinginan dan kesungguhan seseorang yang mampu 

meningkatkan untuk pekerjaannya yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja 

Pegawai juga dapat diartikan sebagai suatu suasana kerja yang terdapat dalam suatu organisasi yang 

menunjukkan rasa kesungguhan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dan mendorong karyawan 

untuk bekerja secara lebih baik dan lebih produktif (Busro, 2018:325). 

Menurut Anoraga dalam (Busro, 2018:326), Kinerja Pegawai adalah “ suasana batin untuk 

melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan cepat selesai dan lebih baik serta ongkos 

perunit dapat diperkecil ”. Sedangkan menurut Siswanto dalam (Busro, 2018:326), Kinerja Pegawai dapat 

diartikan sebagai “suatu kondisi rohaniah atau perilaku individu tenaga kerja dan kelompok-kelompok 

yang dapat menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri tenaga kerja untuk bekerja dengan giat 

dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan”. Menurut Makmur dalam 



Pengaruh motivasi ..../Analisa:Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Volume 11(2), 2023 

91 
 

(Busro, 2018:330), faktor-faktor untuk mengukur Kinerja Pegawai yaitu: Absensi, Kerja sama dalam 

bentuk tindakan kolektif seseorang terhadap orang lain, Kepuasan kerja, Kedisiplinan 

 

2.2 Kompensasi 

Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima oleh setiap individu yang sesuai dengan hasil 

yang diberikan kepada perusahaan sebagai imbalan berupa fisik maupun nonfisik. Menurut Rivai 

(2014:541) “kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa 

mereka pada perusahaan”. kompensasi finansial terdiri dari kompensasi langsung dan tidak langsung. 

Kompensasi langsung diberikan berupa upah, gaji, bonus, dan komisi. Sedangkan kompensasi tidak 

langsung diberikan berupa benefit, liburn, berbagai macam asuransi.  

Kompensasi dapat mempengaruhi perusahaan untuk mencapai tujuan apabila jika dikelola dengan 

baik. Dengan kompensasi yang cukup atau balas jasa yang diberikan perusahaan layak dan adil, karyawan 

akan lebih meningkatkn kinerjanya melakukan pekerjaan dan pengabdian kepada perusahaan. apabila 

kompensasi yang diberikan dapat dikatakan rendah maka akan timbul rasa sukar dan dapat mengurangi 

kinerja karyawan. Indikator-indikator kompensasi antara lain (Hasibuan, 2013:118) : Gaji dan upah 

yang adil sesuai dengan pekerjaan, Insentif yang sesuai dengan pengorbanan, Tunjangan yang sesuai 

dengan harapan, Fasilitas yang memadai. 

 

Pelatihan 

Pelatihan (training) merupakan proses pengemberian wawasan atau pendidikan  untuk 

mengembangkan kemampuan keahlian dan keterampilan karyawan dalam jangka pendek dengan 

menggunakan tahapan-tahapan yang teratur dan terorganisir (Larasati, 2018:110).  Adapun pengertian 

pelatihan menurut Undang-Undang Nomer 13 Tahun 2013 tentang ketenaga kerjaan, pelatihan kerja 

merupakan “ keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan 

kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja paa tingkat keterampilan dan keahlian 

tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan”.  

Menurut Carrel dan Kumits dalam (Larasati, 2018:115) tujuan utama pelatihan dapat dibagi 

menjadi 5 yaitu: Untuk meningkatkan keterampilan karyawan sesuai dengan perubahan teknologi, Untuk 

mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru agar menjadi kompeten, Untuk membantu masalah 

operasional, Untuk menyiapkan karyawan dalam promosi, Untuk memberi orientasi karyawan untuk lebih 

mengenal organisasinya. 

Adapun Indikator pelatihan menurut Mangkunegara (2015:50), diantaranya: Pelatih yang 

berkualitas, Materi pelatihan, Metode pelatihan, Peserta, Menambah pengetahuan 

 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap atau perilaku dalam menghormati dan patuh terhadap 

peraturan perusahaan yang berlaku atas kesadaran dan kesedian individu (Rivai, 2014:599). Menurut 

Hasibuan (2013 :193), kedisiplinan merupakan kesadaran atau kesediaan dari diri seseorang pada semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku.  

Menurut Edy Sutrisno (2016:89) disiplin merupakan tindakan seseorang dalam mematuhi peraturan 

yang sesuai dengan yang telah ditetapkan baik tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin merupakan kondisi 

yang menunjukkan sikap menghargai terhadap peraturan perusahaan pada diri karyawan. dengan 

demikian apabila peraturan yang berlaku diperusahaan dilaksanakan dengan baik maka dapa 

menggambarkan kondisi disiplin yang baik. Sebaliknya apabila peraturan tersebut tidak dilakukan atau 

tidak dilaksanakan dengan baik maka karyawan memiliki disiplin yang buruk.  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada karyawan CV. 55 Banyuwangi yang beralamat di Jl. Hos 

Cokroaminoto No.37, Cungking, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur. CV. 55 

Banyuwangi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang retail handphone, yang memfokuskan 

memberikan pelayanan terbaik untuk customer. Jadi CV. 55 Banyuwangi merupakan tempat yang tepat 
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untuk dijadikan sebagai tempat penelitian karena memiliki karakteristik responden dan potensi terjadinya 

Kinerja Pegawai karyawan.  

Menurut Sugiyono (2016:126) populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi adalah keseluruhan dari obyek tau subyek 

penelitian. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan yang ada pada CV. 55 Banyuwangi yang berjumlah 33 orang. 

Dalam penentuan sampel peneliti menggunakan jenis Nonprobability Sampling. Sampling jenis 

ini tidak dipilih secara acak, akan tetapi semua anggota populasi diambil untuk dipilih menjadi sampel. 

Teknik sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono,2016:85). Maka populasi pada karyawan 

CV. 55 Banyuwangi yang berjumlah 33 orang layak diambil keseluruhannya untuk dijadikan sampel., 

sehingga sampel pada penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada pada CV. 55 Banyuwangi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel kompensasi terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan hasil hitung dari pengolahan 

data didapatkan nilai t_hitung > t_tabel (2,592 > 2,04523).  Hasil pengujian hipotesis terbukti 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel kompensasi terhadap variabel 

dependen yaitu Kinerja Pegawai. Yang artinya bahwa apabila kompensasi yang diberikan 

semakin tinggi, maka Kinerja Pegawai karyawan pada CV. 55 Banyuwangi akan meningkat. Jika 

kompensasi yang diberikan rendah, maka Kinerja Pegawai karyawan pada CV. 55 Banyuwangi 

akan menurun.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis pertama (H1) yang diajukan dan diperkuat 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sicillia, dkk (2020) yang mengatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dari hasil 

penelitian ini juga dapat mendukung pendapat mengenai kompensasi bahwa kompensasi 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan naik turunnya Kinerja Pegawai pada karyawan 

terhadap perusahaan. 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel pelatihan terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan hasil hitung dari pengolahan data didapatkan 

nilai         >        (3,170 > 2,04523). Hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan pada variabel pelatihan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai pada CV. 55 

Banyuwangi. Yang artinya bahwa apabila karyawan mendapatkan pelatihan yang sesuai dengan bidang 

kerja dan kemampuannya, maka keahlian karyawan akan meningkat, sehingga dapat berdampak pada 

Kinerja Pegawai karyawan CV. 55 Banyuwangi.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dua (H2) yang diajukan dan diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Tony, dkk (2019) yang mengatakan bahwa pelatihan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini diperkuat oleh teori Manajemen Sumber Daya 

Manusia (Larasati, 2018:112) bahwa dalam mengukur tingkat pelatihan dapat dilihat dengan cara 

mempertinngi moral yang artinya kemampuan seseorang terhadap suatu tugas bertambah maka 

kepercayaan diri pada karyawan semakin meningkat. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Karyawan 
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Berdasarkan hasil penelitian dari uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel kompensasi terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan hasil hitung dari pengolahan data didapatkan 

nilai         >        (3,369 > 2,04523). Hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan pada variabel disiplin kerja terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai pada CV. 55 

Banyuwangi. Yang artinya bahwa apabila disiplin  kerja  meningkat  maka Kinerja Pegawai karyawan 

meningkat, sebaliknya apabila Disiplin kerja menurun maka Semangat karyawan menurun. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis tiga (H3) yang diajukan dan diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Jufri, dkk (2019) yang mengatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Pengaruh Kompensasi, Pelatihan, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Karyawan 

Berdasarkan hasil uji F didapatkan bahwa secara simultan variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan dibuktikan dari hasil hitung  

F_hitung > F_tabel (53,397 > 2,93) sehingga H_0 ditolak dan H_a  diterima. Dengan kesimpulan 

yang didapat bahwa ketiga variabel independen yaitu kompensasi (X1), pelatihan (X2), dan 

disiplin kerja (X3) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) pada CV. 55 Banyuwangi. 

 
KESIMPULAN 

Untuk variabel kompensasi (X1) didapatkan hasil         >        (2,592 > 2,04523). Maka dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y). Untuk variabel pelatihan (X2) didapatkan        >        (3,170 > 2,04523). Maka dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

(Y). Untuk variabel disiplin kerja (X3) didapatkan        >       yaitu (3,369 > 2,04523). Maka dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y). 

CV. 55 Banyuwangi, diharapkan dapat melaksanakan aktivitas pelatihan secara konsisten dan 

memberikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan karyawan khususnya karyawan yang membutuhkan 

materi sesuai dengan posisinya masing-masing. Sehingga hal ini berdampak dalam meningkatkan Kinerja 

Pegawai karyawan. Untuk CV. 55 Banyuwangi, hendaknya memperhatikan terkait disiplin kerja pada 

karyawan. hal tersebut bertujuan agar menciptakan Kinerja Pegawai yang tinggi, karena disiplin kerja 

merupakan variabel paling dominan yang mempengaruhi Kinerja Pegawai karyawan. 
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